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Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi penggunaan cerita tradisional Bali sebagai sarana pendidikan moral dan agama
bagi anak usia dini di lembaga PAUD di Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng, Bali. Pendekatan kualitatif
digunakan dengan metode wawancara dan observasi partisipatif terhadap guru, orang tua, dan pakar budaya.
Temuan menunjukkan bahwa cerita tradisional Bali memiliki potensi besar dalam menarik minat anak-anak
dan efektif menyampaikan pesan-pesan moral yang terkandung di dalamnya, seperti kejujuran, kesetiaan,
kebajikan, dan rasa hormat. Selain itu, cerita tradisional juga mengandung nilai-nilai agama Hindu yang
penting, seperti bhakti (pengabdian kepada Tuhan), dharma (tugas atau kewajiban), karma (hukum sebab-
akibat), dan moksha (pembebasan). Peran orang tua dalam mendukung penggunaan cerita tradisional juga
menjadi faktor penting dalam memperkuat pembelajaran. Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan
dalam implementasi, termasuk kesulitan dalam menemukan cerita yang sesuai dengan tema pembelajaran.
Rekomendasi diberikan untuk mengembangkan strategi inovatif dan memberikan pelatihan serta dukungan
intensif bagi guru dan orang tua. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pemahaman tentang
penggunaan cerita tradisional Bali sebagai media pendidikan yang efektif dalam membentuk karakter anak
usia dini dan melestarikan budaya Bali.

Kata Kunci: Cerita tradisional Bali, anak usia dini, moral, agama Hindu.

Abstract

This research explores the use of traditional Balinese stories as a means of moral and religious education for
young children in Early Childhood Education Institutions (ECEISs) in the Banjar District, Buleleng Regency, Bali.
A qualitative approach was employed, utilizing in-depth interviews and participatory observation methods with
teachers, parents, and cultural experts. Findings indicate that traditional Balinese stories hold significant
potential in capturing children's interest and effectively conveying moral messages such as honesty, loyalty,
virtue, and respect. Additionally, these stories also convey important Hindu religious values, including bhakti
(devotion to God), dharma (duty or obligation), karma (law of cause and effect), and moksha (liberation). The
role of parents in supporting the use of traditional stories is also crucial in strengthening the learning process.
However, challenges in implementation were identified, including difficulties in finding stories that align with
learning themes. Recommendations are provided to develop innovative strategies and offer intensive training
and support for teachers and parents. The findings of this study contribute significantly to understanding the
effective use of traditional Balinese stories as educational tools in shaping the character of young children and
preserving Balinese culture.

Keywords: Traditional Balinese stories, young children, morality, Hindu religion.

PENDAHULUAN

Budaya Bali dikenal kaya dengan tradisi dan cerita rakyat yang memiliki nilai-nilai filosofis,
agama, dan moral yang tinggi. Cerita tradisional Bali sering kali mengandung pesan-pesan yang
dapat mengajarkan kebajikan, kejujuran, kesetiaan, dan nilai-nilai agama Hindu kepada generasi
muda. Cerita tradisional ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan semata, tetapi juga memiliki peran
penting sebagai sarana pendidikan yang membawa nilai-nilai agama dan moral yang luhur (Sa’ida,
2022). Dalam setiap alur ceritanya, tersimpan pesan-pesan yang mendalam, mengajarkan tentang

https://jurnal.stahnmpukuturan.ac.id/index.php/widyadana 1 Penerbit: Pascasarjana Ilmu Agama dan Kebudayaan
STAH N Mpu Kuturan


mailto:komangteguh2018@gmail.com1
mailto:windayaniika3@gmail.com2

Jurnal Penelitian Agama dan Kebudayaan ISSN: 3026-6009

Vol 2, No 1, April 2024

kebaikan, kejujuran, kesetiaan, dan pengorbanan. Melalui narasinya yang kaya akan simbolisme
dan alegori, cerita-cerita tersebut mengajak pendengar atau pembaca untuk merenungkan makna-
makna yang lebih dalam, melebihi sekadar cerita-cerita biasa. Dengan demikian, cerita tradisional
menjadi jendela kebudayaan yang membawa warisan nilai-nilai luhur dari generasi ke generasi,
berperan vital dalam membentuk karakter individu dan masyarakat secara keseluruhan (Devina et
al., 2023).

Di tengah arus modernisasi dan globalisasi yang semakin pesat, ada kekhawatiran bahwa
generasi muda Bali akan semakin jauh dari akar budaya mereka. Pengaruh teknologi dan budaya
asing yang masuk tanpa filter dapat menggeser perhatian anak-anak dari nilai-nilai tradisional yang
seharusnya menjadi fondasi dalam pembentukan karakter mereka (Lizawati, 2018). Oleh karena itu,
penting untuk menemukan cara-cara efektif dalam menjaga dan menanamkan nilai-nilai budaya Bali
kepada generasi penerus. Dalam era globalisasi yang semakin mengarah pada homogenisasi
budaya, pelestarian warisan budaya menjadi semakin mendesak. Budaya Bali yang kaya dan
beragam adalah bagian tak terpisahkan dari identitasnya yang unik. Namun, dengan arus informasi
yang meluas dan pengaruh budaya luar yang terus meningkat, ada risiko bahwa nilai-nilai budaya
tradisional dapat terkikis atau bahkan hilang dalam kesibukan modernitas (Suwardani, 2015). Oleh
karena itu, perlu upaya yang berkelanjutan dan terarah untuk memastikan bahwa nilai-nilai tersebut
tetap hidup dan relevan bagi generasi mendatang. Ini melibatkan kolaborasi antara pendidikan
formal dan informal, keluarga, lembaga masyarakat, dan pemerintah dalam menyusun strategi yang
holistik untuk mengintegrasikan pembelajaran nilai-nilai budaya Bali ke dalam berbagai aspek
kehidupan sehari-hari, baik di rumah, di sekolah, maupun di masyarakat. Dengan demikian, generasi
penerus dapat tumbuh dan berkembang dengan memahami, menghargai, dan menjaga warisan
budaya Bali sebagai bagian yang integral dari identitas dan jati diri mereka (lda et al., 2020).

Salah satu metode yang potensial adalah melalui cerita tradisional Bali. Cerita-cerita seperti
"Men Sugih Men Tiwas," "Bawang Lan Kesuna," dan "Men Brayut" tidak hanya menghibur tetapi
juga sarat dengan pesan moral dan ajaran agama Hindu yang dapat membentuk karakter anak sejak
usia dini. Dalam "Men Sugih Men Tiwas," anak-anak dapat belajar tentang pentingnya
kesederhanaan dan kerja keras melalui kisah tentang dua saudara yang memiliki nasib berbeda
akibat pilihan hidup mereka. Sementara dalam "Bawang Lan Kesuna," anak-anak diajak untuk
memahami konsep kesetiaan dan pengorbanan yang ditunjukkan oleh karakter Bawang dan Kesuna
dalam menjalani cobaan hidup mereka. Sedangkan "Men Brayut' mengajarkan nilai-nilai kasih
sayang ibu, ketabahan, dan kerja keras dalam menghadapi kesulitan kehidupan sehari-hari. Melalui
cerita-cerita ini, anak-anak tidak hanya terhibur, tetapi juga dipandu untuk memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai seperti kebajikan, kejujuran, keberanian, kesetiaan, dan hormat kepada
sesama (Wardani & Afandi, 2023). Dengan demikian, cerita tradisional Bali menjadi salah satu cara

yang efektif dalam membentuk karakter anak-anak sejak usia dini, memperkaya pengalaman
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mereka, dan memastikan bahwa nilai-nilai budaya dan spiritual Bali tetap hidup dan relevan di masa
depan.

Pentingnya pendidikan moral dan agama sejak usia dini telah diakui secara luas. Usia dini
merupakan periode kritis dalam perkembangan anak, di mana nilai-nilai dan norma-norma yang
diajarkan dapat melekat dan membentuk dasar perilaku mereka di masa depan (Samsinar et al.,
2022). Di tengah kecenderungan globalisasi dan arus informasi yang luas, anak-anak terpapar pada
berbagai nilai dan norma dari berbagai sumber, baik positif maupun negatif. Oleh karena itu, penting
untuk memberikan dasar yang kuat dalam pembentukan karakter mereka, dimulai dari usia dini.
Pengajaran nilai-nilai moral dan agama melalui cerita tradisional menawarkan pendekatan yang
lebih menarik dan mudah dipahami oleh anak-anak dibandingkan dengan metode pengajaran
konvensional. Cerita-cerita tradisional menawarkan gambaran yang nyata dan kontekstual tentang
situasi kehidupan sehari-hari, sehingga anak-anak dapat lebih mudah mengaitkan nilai-nilai yang
diajarkan dengan pengalaman mereka sendiri. Selain itu, cerita-cerita ini juga mengundang imajinasi
anak-anak, memicu rasa ingin tahu, dan membangkitkan minat mereka terhadap pembelajaran,
sehingga mereka lebih terbuka dan responsif terhadap pesan-pesan moral dan agama yang
disampaikan. Dengan demikian, pendidikan moral dan agama melalui cerita tradisional menjadi
salah satu strategi yang efektif dalam membentuk karakter anak-anak, memberikan landasan yang
kokoh bagi perkembangan pribadi mereka di masa depan (Nurzannah et al., 2023).

Namun, tantangan dalam mengajarkan cerita tradisional ini tidaklah sedikit. Ada kebutuhan
untuk metode yang tepat dalam menyampaikan cerita agar anak-anak dapat menangkap esensi dari
nilai-nilai yang ingin diajarkan. Pengajaran cerita tradisional memerlukan pendekatan yang beragam
dan kreatif agar dapat menarik perhatian anak-anak sekaligus menyampaikan pesan moral dan
agama secara efektif. Tantangan ini juga relevan dalam konteks pendidikan anak usia dini (PAUD)
di Kecamatan Banjar, di mana masalah pengajaran nilai-nilai agama dan moral menjadi semakin
kompleks.

Di Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng, Bali seperti di banyak tempat lainnya, ada
kekhawatiran yang meningkat tentang bagaimana generasi muda menerima dan menerapkan nilai-
nilai yang diajarkan kepada mereka. Perubahan sosial dan teknologi membawa pengaruh luar yang
dapat mengaburkan pemahaman anak-anak tentang nilai-nilai lokal dan tradisional. Seiring dengan
masuknya berbagai bentuk hiburan digital, seperti permainan video, media sosial, dan konten
multimedia lainnya, anak-anak dihadapkan pada beragam pesan dan nilai yang tidak selalu selaras
dengan budaya lokal (Wismawati et al., 2023). Konten asing yang tidak terfilter sering kali lebih
menarik bagi anak-anak, sehingga mereka lebih cenderung menyerap nilai-nilai yang diusung oleh
budaya luar tersebut. Akibatnya, pemahaman dan apresiasi terhadap cerita tradisional dan nilai-nilai
moral serta agama yang terkandung di dalamnya semakin menurun..

Observasi menunjukkan bahwa di beberapa PAUD di Kecamatan Banjar, anak-anak lebih

tertarik pada media digital dan cerita-cerita modern daripada cerita tradisional yang kaya akan pesan
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moral dan religius. Hal ini menimbulkan tantangan bagi pendidik dalam menyampaikan cerita
tradisional dengan cara yang menarik dan relevan bagi anak-anak. Ada kebutuhan mendesak untuk
mengembangkan metode pengajaran yang lebih inovatif dan interaktif, yang dapat menggabungkan
elemen-elemen modern dengan esensi dari cerita tradisional Bali (Akbar et al., 2023). Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran cerita tradisional Bali dalam mengajarkan
nilai-nilai agama dan moral kepada anak usia dini. Dengan menganalisis bagaimana cerita-cerita ini
disampaikan dan diterima oleh anak-anak, serta peran yang dimainkan oleh pendidik dan orang tua,
penelitian ini berharap dapat memberikan kontribusi dalam upaya pelestarian budaya Bali dan

pembentukan karakter generasi penerus yang berbudaya dan berbudi luhur.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara dan observasi
partisipatif di lembaga PAUD di Kecamatan Banjar. Subjek penelitian meliputi guru, orang tua, dan
pakar budaya Bali. Data dikumpulkan melalui wawancara terstruktur dan semi-terstruktur serta
observasi dalam setting pendidikan formal dan informal (Nugrahani Farida, 2014). Analisis data
dilakukan dengan pendekatan deskriptif analitik untuk mengidentifikasi tema-tema utama terkait
penggunaan cerita tradisional dalam pendidikan anak usia dini. Penelitian ini diharapkan
memberikan pemahaman yang mendalam tentang efektivitas penggunaan cerita tradisional dalam

menanamkan nilai agama dan moral kepada generasi penerus Bali.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan cerita tradisional Bali dalam pendidikan
anak usia dini di lembaga PAUD di Kecamatan Banjar memiliki potensi besar dalam menanamkan
nilai agama dan moral kepada generasi penerus. Melalui wawancara dengan guru, orang tua, dan
pakar budaya, ditemukan bahwa cerita tradisional menjadi sarana yang efektif dalam
menyampaikan pesan-pesan moral dan ajaran agama kepada anak-anak. Hasil penelitian
menunjukkan:

1) Minat dan respon anak-anak: Mayoritas anak-anak menunjukkan minat yang tinggi terhadap
cerita tradisional Bali. Mereka menikmati cerita-cerita tersebut dan mampu menangkap pesan-
pesan moral yang terkandung di dalamnya.

2) Pengaruh orang tua: Peran orang tua dalam mendukung penggunaan cerita tradisional sangat
penting. Orang tua yang terlibat secara aktif dalam mendongeng dan mendiskusikan cerita-
cerita tradisional dengan anak-anak di rumah memperkuat pembelajaran yang dilakukan di
lembaga PAUD (Wati & Trinova, 2019).

3) Tantangan dalam implementasi: Meskipun cerita tradisional Bali dianggap efektif, masih ada

beberapa tantangan dalam implementasinya. Beberapa guru menghadapi kesulitan dalam
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menemukan cerita yang sesuai dengan tema pembelajaran atau ketersediaan sumber daya
yang terbatas.

4) Rekomendasi untuk pengembangan: Berdasarkan temuan ini, disarankan agar lembaga PAUD
dapat mengembangkan strategi yang lebih inovatif dan terstruktur dalam penggunaan cerita
tradisional. Pelatihan dan dukungan yang lebih intensif bagi guru dan orang tua juga dapat
meningkatkan efektivitas pengajaran (Nina Krisna Ramdhani, 2020).

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pemahaman tentang penggunaan
cerita tradisional Bali sebagai sarana pendidikan moral dan agama bagi anak usia dini.
Diharapkan hasil ini dapat menjadi landasan bagi upaya pelestarian budaya dan pembentukan

karakter yang kuat bagi generasi penerus Bali.

Pembahasan

Mayoritas anak-anak di lembaga PAUD Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng,
menunjukkan minat yang tinggi terhadap cerita tradisional Bali. Penelitian ini mengungkap bahwa
cerita-cerita seperti "Men Sugih Men Tiwas," "Bawang Lan Kesuna," dan "Men Brayut" tidak hanya
menghibur tetapi juga mampu menarik perhatian anak-anak. Hal ini menunjukkan bahwa cerita
tradisional Bali memiliki daya tarik yang kuat bagi anak-anak, dan potensi besar untuk digunakan
sebagai alat pembelajaran yang menarik dalam konteks pendidikan anak usia dini. Dengan
demikian, penggunaan cerita tradisional dalam pendidikan anak usia dini dapat menjadi strategi
yang efektif untuk menumbuhkan minat dan keterlibatan anak-anak dalam proses belajar mereka.

Cerita-cerita tersebut mengandung banyak nilai moral dan ajaran agama Hindu yang relevan
bagi anak usia dini. Pertama, "Men Sugih Men Tiwas", adalah kisah tentang seorang ayah dan
anaknya yang hidup dalam kemiskinan. Cerita ini mengajarkan nilai-nilai seperti kesederhanaan,
kerja keras, dan rasa syukur atas apa yang dimiliki. Dalam ajaran Hindu, nilai-nilai ini dapat dikaitkan
dengan konsep karma, di mana perbuatan baik akan menghasilkan kebaikan yang lebih besar di
masa depan. Selanjutnya, "Bawang Lan Kesuna" adalah kisah tentang persahabatan antara bawang
putih dan bawang merah. Cerita ini mengajarkan tentang pentingnya persaudaraan, kerjasama, dan
pengorbanan untuk kebaikan bersama. Nilai-nilai ini mencerminkan ajaran Hindu tentang bhakti
(pengabdian kepada Tuhan) dan karma (hukum sebab-akibat), di mana tindakan baik dan kasih
sayang terhadap sesama akan membawa pahala yang berlipat ganda (Dian Tri Utami et al., 2023).
Terakhir, "Men Brayut" mengisahkan tentang keluarga besar yang hidup sederhana namun bahagia.
Cerita ini menekankan nilai-nilai seperti solidaritas, kebersamaan, dan rasa hormat terhadap
keluarga. Dalam konteks agama Hindu, konsep dharma (tugas atau kewajiban) sangat penting, di
mana setiap anggota keluarga memiliki peran dan tanggung jawabnya masing-masing untuk
menjaga keharmonisan keluarga.

Ketertarikan ini dapat dilihat dari antusiasme anak-anak saat mendengarkan cerita dan

kemampuan mereka dalam mengingat serta menceritakan kembali kisah-kisah tersebut. Respon
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positif ini mengindikasikan bahwa cerita tradisional Bali memiliki daya tarik yang kuat bagi anak-
anak. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh elemen naratif yang kaya, karakter yang menarik, dan
pesan moral yang mudah dipahami oleh anak-anak (Samsinar et al., 2022) . Selain itu, penggunaan
bahasa lokal dan konteks budaya yang familiar bagi anak-anak juga berkontribusi pada ketertarikan
mereka. Cerita-cerita tersebut menyajikan gambaran kehidupan sehari-hari yang dapat mereka
kenali dan relate, sehingga meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mereka.

Penelitian ini juga menemukan bahwa anak-anak mampu menangkap pesan-pesan moral
yang terkandung dalam cerita tradisional Bali. Nilai-nilai seperti kejujuran, kesetiaan, kebajikan, dan
rasa hormat dapat disampaikan dengan efektif melalui cerita-cerita ini. Guru-guru PAUD melaporkan
bahwa anak-anak tidak hanya menikmati cerita, tetapi juga mampu mendiskusikan pesan moral
yang terkandung di dalamnya dan memberikan contoh-contoh nyata dari kehidupan mereka sendiri
yang berkaitan dengan cerita tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa metode pengajaran
menggunakan cerita tradisional tidak hanya efektif dalam menarik perhatian anak-anak tetapi juga
dalam menanamkan nilai-nilai moral dan agama (Syah & Anjani, 2022). Dengan mengaitkan pesan
moral dalam cerita dengan pengalaman sehari-hari anak-anak, guru dapat membantu mereka
memahami dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut secara lebih mendalam. Anak-anak belajar
melalui proses identifikasi dengan karakter dan situasi dalam cerita, yang membantu mereka
menerapkan nilai-nilai yang diajarkan dalam kehidupan nyata.

Penelitian ini menemukan bahwa peran orang tua sangat krusial dalam mendukung
penggunaan cerita tradisional Bali dalam pendidikan anak usia dini di Kecamatan Banjar, Kabupaten
Buleleng. Keterlibatan aktif orang tua dalam proses pembelajaran di rumah, khususnya dalam
mendongeng dan mendiskusikan cerita-cerita tradisional, terbukti memperkuat dan memperdalam
pembelajaran yang dilakukan di lembaga PAUD. Orang tua yang secara rutin membacakan atau
menceritakan kembali cerita tradisional kepada anak-anak di rumah membantu memperkuat pesan-
pesan moral dan agama yang diajarkan di sekolah. Anak-anak yang mendengarkan cerita dari orang
tua mereka cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik dan lebih mendalam tentang nilai-nilai
yang terkandung dalam cerita tersebut. Keterlibatan orang tua juga menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung, di mana anak-anak merasa didukung dan dihargai, sehingga mereka lebih
termotivasi untuk belajar dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut (Irawan et al., 2024).

Hasil penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi dalam
melibatkan orang tua. Beberapa orang tua merasa kesulitan untuk meluangkan waktu untuk
mendongeng atau berdiskusi dengan anak-anak mereka karena kesibukan pekerjaan dan tanggung
jawab lainnya. Selain itu, ada juga orang tua yang merasa kurang percaya diri dalam menceritakan
cerita tradisional karena kurangnya pengetahuan atau keterampilan mendongeng. Untuk mengatasi
tantangan ini, diperlukan upaya kolaboratif antara lembaga PAUD serta pemerintah daerah.
Beberapa rekomendasi yang dapat dipertimbangkan meliputi (1) mengadakan pelatihan dan

workshop bagi orang tua untuk meningkatkan keterampilan mendongeng dan pemahaman mereka
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tentang cerita tradisional Bali; (2) menyediakan bahan bacaan, buku cerita, dan panduan
mendongeng yang dapat diakses dengan mudah oleh orang tua; (3) melakukan kampanye
kesadaran untuk meningkatkan pemahaman orang tua tentang pentingnya peran mereka dalam
pendidikan anak usia dini dan manfaat dari mendongeng cerita tradisional (Wati & Trinova, 2019).

Meskipun penelitian ini menunjukkan bahwa cerita tradisional Bali sangat efektif dalam
menanamkan nilai-nilai moral dan agama kepada anak-anak usia dini, terdapat beberapa tantangan
signifikan dalam implementasinya di lembaga PAUD Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng.
Beberapa guru mengungkapkan kesulitan dalam menemukan cerita tradisional yang sesuai dengan
tema pembelajaran yang sedang diajarkan di kelas. Cerita tradisional Bali, meskipun kaya akan nilai-
nilai moral, sering kali tidak terstruktur sesuai dengan kurikulum modern yang diterapkan di lembaga
pendidikan. Hal ini menyebabkan guru harus melakukan penyesuaian atau bahkan mencari cerita
lain yang lebih relevan, yang dapat memakan waktu dan usaha ekstra (Nina Krisna Ramdhani,
2020). Selain itu, keterbatasan sumber daya menjadi hambatan lain yang cukup besar. Banyak
lembaga PAUD yang tidak memiliki akses yang memadai terhadap buku-buku cerita tradisional Bali
atau materi pendukung lainnya. Ketersediaan buku cerita yang terbatas dan kurangnya bahan ajar
yang interaktif membuat guru kesulitan dalam menyampaikan cerita dengan cara yang menarik bagi
anak-anak.

Beberapa guru juga merasa tidak memiliki keterampilan mendongeng yang cukup baik untuk
menyampaikan cerita dengan cara yang dapat menarik perhatian anak-anak dan menyampaikan
pesan moral secara efektif (Arini, 2021). Rekomendasi untuk mengatasi hal tersebut perlu adanya
kerjasama yang lebih erat antara lembaga pendidikan, komunitas budaya lokal, dan pemerintah
daerah untuk mengembangkan dan menyediakan lebih banyak sumber daya yang relevan. Ini
termasuk produksi dan distribusi buku cerita tradisional Bali yang sesuai dengan kurikulum
pendidikan anak usia dini, serta pengembangan materi pembelajaran yang interaktif dan menarik.
Upaya kolaboratif dan strategis, diharapkan penggunaan cerita tradisional Bali dalam pendidikan
anak usia dini dapat lebih efektif dan berkelanjutan. Hal ini tidak hanya akan memperkuat
pembelajaran nilai-nilai moral dan agama tetapi juga membantu melestarikan dan menghargai
warisan budaya Bali bagi generasi mendatang (Siswanti, Y., Yulianto, A., & Zuhriyah, A., 2021).

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa rekomendasi telah diidentifikasi untuk
pengembangan penggunaan cerita tradisional Bali dalam pendidikan anak usia dini di lembaga
PAUD, khususnya di kecamatan Banjar, kabupaten Buleleng disarankan untuk mengembangkan
strategi yang lebih inovatif dan terstruktur dalam penggunaan cerita tradisional (Yulianto & Zuhriyah,
2021). Hal ini melibatkan integrasi cerita tradisional ke dalam kurikulum pembelajaran secara
sistematis, memastikan relevansinya dengan tema-tema pembelajaran yang ada, dan
memanfaatkan media dan teknologi untuk menyajikan cerita dengan cara yang lebih menarik dan
interaktif (Arini, 2021).
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Kedua, pelatihan dan dukungan yang lebih intensif bagi guru dianggap penting untuk
meningkatkan keterampilan mereka dalam mendongeng dan mengaitkan cerita tradisional dengan
pembelajaran (Siswanti et al., 2021). Pelatihan ini dapat meliputi teknik mendongeng yang efektif,
cara memilih dan mengadaptasi cerita sesuai dengan kurikulum, dan cara melibatkan anak-anak
secara aktif dalam proses pembelajaran melalui cerita. Dukungan berkelanjutan seperti mentoring
dan komunitas praktisi juga dapat membantu guru dalam berbagi pengalaman dan strategi yang
berhasil. Ketiga, orang tua juga harus dilibatkan secara aktif dalam mendukung penggunaan cerita
tradisional di rumah. Program-program seperti workshop dan seminar dapat meningkatkan
pemahaman mereka tentang pentingnya mendongeng dan memberikan mereka keterampilan yang
diperlukan untuk mendukung pembelajaran anak-anak di rumah. Kolaborasi dengan komunitas
budaya lokal dan tokoh masyarakat juga dapat memberikan pengalaman langsung yang kaya dan
autentik bagi anak-anak.

Terakhir, monitoring dan evaluasi terhadap implementasi strategi ini penting untuk
memastikan efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman dan internalisasi nilai-nilai moral dan
agama oleh anak-anak (Siswanti et al., 2021). Hasil evaluasi dapat digunakan untuk terus
memperbaiki dan menyempurnakan strategi yang diterapkan sehingga penggunaan cerita
tradisional dalam pendidikan anak usia dini dapat menjadi lebih efektif dan bermakna. Dengan
demikian, upaya kolaboratif dari berbagai pihak serta evaluasi yang berkelanjutan untuk
pengembangan penggunaan cerita tradisional Bali sebagai sarana pendidikan yang efektif dan

bermakna bagi generasi penerus.

KESIMPULAN

Penggunaan cerita tradisional Bali dalam pendidikan anak usia dini di lembaga PAUD di
Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng, Bali memiliki dampak positif dalam menanamkan nilai
agama dan moral kepada generasi penerus. Cerita-cerita tradisional tersebut mampu menarik minat
anak-anak dan efektif menyampaikan pesan-pesan moral yang relevan dengan budaya dan ajaran
agama Hindu. Peran orang tua dalam mendukung penggunaan cerita tradisional juga sangat penting
dalam memperkuat pembelajaran yang dilakukan di lembaga PAUD. Oleh karena itu, disarankan
agar lembaga PAUD dapat mengembangkan strategi yang lebih inovatif dan memberikan pelatihan
serta dukungan yang intensif bagi guru dan orang tua. Dengan demikian, penggunaan cerita
tradisional Bali dalam pendidikan anak usia dini tidak hanya memperkuat identitas budaya Bali,
tetapi juga memberikan kontribusi yang signifikan dalam pembentukan karakter anak-anak yang
berbudi luhur dan bertanggung jawab. Langkah-langkah ini diharapkan dapat menjadi bagian

integral dari upaya pelestarian budaya dan pembentukan generasi penerus yang berkualitas di Bali.
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